
 Jurnal Manajemen Pendidikan   Volume 14, No. 01, 2026, halaman 231 – 237 

 https://jmp-unpak.id/index.php/jmp   e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296  
  Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan 
 

 

- 231 –  

ANALISIS EFEKTIVITAS LAYANAN FINTECH LENDING BRISPOT DAN 

CERIA DALAM MENINGKATKAN AKSES PEMBIAYAAN UMKM MIKRO 

PADA BANK BRI PERIODE 2018-2024 

 

Sandrina Febria Andriyani a*) , Henry Dwi Wahyudi a) 

 

a) 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, Indonesia 

 

*)e-mail korespondensi: b100220472@student.ums.ac.id  
 

 

 
 Article history: received 01 Januari 2026; revised 12 Januari 2026; accepted 22 Februari 2026 DOI : https://doi.org/10.33751/jmp.v14i1.58 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran transformasi digital perbanakn dalam meningkatkan 

aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro melalui efektivtas layanan fintech lending pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

selama periode 2018-2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan asosiatif, serta 

memanfaatkan data sekunder runtut waktu yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan BRI serta 

publikasi resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Analisis data dilakukan melalui statistif deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik data, regresi linier dengan metode Ordinary Least Squares (OLS) untuk menguji pengar anatrvariabel, serta 

analisis mediasi secara konseptual untuk menilai peran efektivitas layanan fintech lending dalam hubungan antara 

transformasi digital dan aksesibilitas pembiayaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa transformasi digital berpengaruh 

positif terhadap efektivitas layanan fintech lending, sementara efektivitas layanan memiliki pengaruh signifkan terhadap 

peningkatan aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro. Selain itu, efektivitas layanan fintech lending terbukti berperan 

sebagai mediator parisal yang memperkuat pengaruh transformasi digital terhadap akses pembiayaan. Temuan ini 

menegaskan bahwa transformasi digital perbankan akan memberikan dampak yang lebih optimal terhadap perluasan 

inklusi keuangan apabila diimplementasikan melalui layanan fintech lending yang efektif, mudah diakskes, dan 

berorientasi pada kebutuhan UMKM mikro. 

 
Kata Kunci:  fintech lending; transformasi digital; efektivitas layanan; inklusi keuangan; UMKM mikro. 

 

EFFECTIVENESS OF FINTECH LENDING PLATFORMS (BRISPOT AND CERIA) IN MEDIATING BANKING DIGITAL 

TRANSFORMATION AND MICRO-ENTERPRISE FINANCING ACCESS: EVIDENCE FROM BANK BRI (2018–2024) 

 

Abstract. This study aims to analyze the role of banking digital transformation in enhancing access to financing for micro, 

small, and medium enterprises (MSMEs) through the effectiveness of fintech lending services at Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

during the 2018–2024 period. The research employs a quantitative approach with descriptive and associative research 

designs, utilizing time-series secondary data obtained from BRI’s annual and sustainability reports as well as official 

publications from the Financial Services Authority (Otoritas Jasa Keuangan/OJK). Data analysis is conducted using 

descriptive statistics to illustrate data characteristics, linear regression with the Ordinary Least Squares (OLS) method to 

examine intervariable relationships, and conceptual mediation analysis to assess the mediating role of fintech lending service 

effectiveness in the relationship between digital transformation and financing accessibility. The findings indicate that digital 

transformation has a positive effect on the effectiveness of fintech lending services, while service effectiveness significantly 

enhances access to micro-MSME financing. Furthermore, fintech lending service effectiveness is shown to function as a partial 

mediator that strengthens the influence of digital transformation on financing accessibility. These results highlight that 

banking digital transformation can generate more optimal outcomes in expanding financial inclusion when implemented 

through fintech lending services that are effective, easily accessible, and aligned with the specific needs of micro-MSMEs. 
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I. PENDAHULUAN 
Transformasi digital telah menjadi agenda strategis dalam sistem keuangan global seiring meningkatnya tuntutan efisiensi 

operasional, kecepatan layanan, dan perluasan inklusi keuangan. Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan mendasar 

dalam cara lembaga keuangan merancang dan menyalurkan layanan, khususnya dalam menjangkau kelompok yang selama ini 

kurang terlayani oleh sistem perbankan formal. Literatur internasional menegaskan bahwa digitalisasi sektor keuangan bukan 

sekadar inovasi teknologi, melainkan transformasi struktural yang memengaruhi proses intermediasi keuangan, pengelolaan risiko, 

serta perluasan akses terhadap layanan pembiayaan (UMKM) (Lee & Shin, 2017). 

Dalam konteks negara berkembang, transformasi digital memiliki urgensi yang lebih tinggi karena masih kuatnya 

kesenjangan akses keuangan, terutama pada segmen usaha mikro. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mikro masih 

menghadapi berbagai kendala struktural dalam mengakses pembiayaan formal, seperti keterbatasan agunan, rendahnya literasi 

keuangan, serta prosedur kredit yang relatif panjang dan kompleks. Kondisi ini menyebabkan tingginya financing gap dan 

membatasi kapasitas UMKM mikro untuk berkembang secara berkelanjutan. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa keterbatasan 

akses pembiayaan merupakan salah satu faktor utama yang menghambat pertumbuhan produktivitas dan daya tahan UMKM mikro 

dalam menghadapi dinamika ekonomi (Ramadhani, 2022). 

Perkembangan financial technology (fintech) memberikan peluang baru bagi sektor perbankan untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Fintech, khususnya fintech lending, memungkinkan proses pembiayaan dilakukan secara lebih cepat, 

efisien, dan berbasis data melalui pemanfaatan teknologi digital. Integrasi fintech ke dalam sistem perbankan konvensional 

memungkinkan penyederhanaan proses pengajuan kredit, peningkatan akurasi penilaian risiko, serta perluasan jangkauan layanan 

keuangan. Studi empiris menunjukkan bahwa adopsi fintech oleh lembaga keuangan berkontribusi positif terhadap peningkatan 

efisiensi layanan perbankan sekaligus mendorong inklusi keuangan, terutama pada kelompok usaha berskala mikro (Jange et al., 

2024). 

Di Indonesia, transformasi digital sektor perbankan menjadi bagian penting dari strategi nasional dalam memperkuat inklusi 

keuangan. Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki peran strategis sebagai bank dengan fokus utama pada pembiayaan UMKM 

mikro. Dalam rangka meningkatkan akses pembiayaan dan efisiensi layanan, BRI secara konsisten mengembangkan layanan 

fintech lending melalui implementasi BRISPOT dan CERIA. BRISPOT dirancang sebagai sistem digital terintegrasi untuk 

mendukung proses pembiayaan mikro berbasis data, mulai dari pengajuan, analisis kredit, hingga monitoring pembiayaan. 

Sementara itu, CERIA dikembangkan sebagai layanan pembiayaan digital produktif yang memberikan kemudahan akses bagi 

pelaku usaha mikro. Penguatan layanan ini mencerminkan upaya BRI dalam mengadaptasi transformasi digital guna memperluas 

jangkauan layanan pembiayaan UMKM mikro (OJK, 2024). 

Meskipun infrastruktur dan adopsi teknologi digital terus berkembang, berbagai kajian menegaskan bahwa keberhasilan 

transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh efektivitas layanan yang dihasilkan. 

Efektivitas layanan mencerminkan kemampuan sistem digital dalam memberikan kemudahan akses, kecepatan proses, keandalan 

sistem, serta kesesuaian layanan dengan kebutuhan pengguna (Dz., 2018). Literatur internasional menunjukkan bahwa digital 

transformation dalam sektor keuangan akan berdampak optimal terhadap inklusi keuangan apabila mampu diterjemahkan ke dalam 

layanan yang efektif dan berorientasi pada pengguna, khususnya UMKM mikro yang memiliki keterbatasan kapasitas adaptasi 

teknologi (Social et al., 2025). 

Namun demikian, kajian empiris yang secara komprehensif menguji hubungan antara transformasi digital, efektivitas 

layanan fintech lending, dan aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro dalam konteks bank konvensional masih relatif terbatas. 

Sebagian penelitian terdahulu lebih banyak menitikberatkan pada aspek adopsi fintech atau dampak langsung digitalisasi terhadap 

inklusi keuangan, tanpa mengkaji secara mendalam peran efektivitas layanan sebagai mekanisme yang menjembatani transformasi 

digital dan peningkatan akses pembiayaan. Padahal, studi internasional menegaskan bahwa kegagalan banyak inisiatif digitalisasi 

keuangan sering kali disebabkan oleh lemahnya kualitas layanan dan rendahnya kesesuaian sistem dengan karakteristik pengguna 

UMKM mikro (The Impact of Digital Transformation on Financial Inclusion: Evidence from MSMEs in Indonesia) (Rivansyah 

Dharma & Rokhim, 2025). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara empiris bagaimana transformasi digital perbankan, 

melalui layanan fintech lending, benar-benar berdampak pada aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro. Selain itu, penting untuk 

mengkaji apakah efektivitas layanan berperan sebagai mekanisme penghubung yang memperkuat hubungan tersebut atau justru 

dipengaruhi oleh faktor kebijakan dan struktur organisasi yang relatif stabil. Pemahaman ini menjadi krusial bagi perbankan 

konvensional agar transformasi digital tidak berhenti pada level investasi teknologi, tetapi mampu menghasilkan dampak nyata 

terhadap perluasan inklusi keuangan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap 

efektivitas layanan fintech lending serta implikasinya terhadap aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro pada Bank Rakyat 

Indonesia selama periode 2018–2024. Penelitian ini juga menguji peran efektivitas layanan fintech lending sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara transformasi digital dan aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro. Pengembangan hipotesis penelitian 

disusun berdasarkan sintesis teori dan temuan empiris yang relevan, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

dalam pengembangan literatur mengenai fintech dan perbankan digital, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi perbankan 

dan regulator dalam merancang kebijakan penguatan pembiayaan UMKM mikro berbasis digital (Baker et al., 2023). 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kauantitatif dengan desain deskriptif dan asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara objektif dan terukur melalui data numerik, sedangkan desain 

asosiatif digunakan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap efektivitas layanan finetch lending serta 

implikasinya terhadap aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro. Pendekatan ini relevan untuk menjelaskan hubungan kausal 

antarvariabel dalam onteks inklusi keuanga berbasis digital yang menuntut pembuktian empiris berbasis data (Allen et al., n.d.). 

Objek penelitian difokuskan pada layanan fintech lending yang dikembangkan oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI), yaitu 

BRISPOT dan CERIA, dengan periode pengamatan tahun 2018-2024. Pemilihan Bank BRI didasarkan pada perannya sebagai bank 

dengan fokus utaam pada pembiayaan UMKM mikro serta konsistensinya dalam mengimplementasikan transformasi digital pada 

proses penyaluran kredit. Periode penelitian dipilih untuk menangkap dinamika perkembangan layanan fintech lending bank 

konvensional seiring dengan percepaatan digitalisasi sektor keuangan dan penguatan kebijakan inklusi keuangan di Indonesia 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

Penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sapel dalam penegrtian survei primer, melainkan memanfaatkan data runtut 

waktu (time series) tahunan. Oleh karena itu, unit analisis dalam penelitian ini adalah data sekunder tahuann Bank BRI selama 

periode 2018-2024. Penggunaan data time series memungkinkan analisis tren dan hubungan antarvariabel secara longitudinal, 

sehingga dapat menggambarkan perubahan kinerja layanan finetch lending dan akses pembiayaan UMKM mikro secara lebih 

komprehensif (Rivansyah Dharma & Rokhim, 2025). 

Definisi operasional variable dalam penelitian ini terdiri atas tiga variable utama. Transformasi digital diproksikan melalui 

total aset Bank BRI sebagai indikator kapasitas institusional dalam emndukung pengemabnagan dan keberlanjutan layana digital. 

Aseet perbankan mencerminkan kemampuan finansial dan kesiapan infrastruktur bank dalam mengadopsi teknologi digital secara 

berkelanjutan (Social et al., 2025). 

Efektivitas layanan finetch lending diukur melalui kinerja operasional BRISPOT dan CERIA yang merepresentasikan 

kemudahan akses, kecepatan proses, dan jangkauan layanan pembiayaan (Sono et al., 2024). Variabel ini diposisikan sebagai 

variable intervening yang menjebatani hubungan anatra transformasi digital dan aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro. 

Pengukuran efektivitas layanan digital relevan karena kualitas implementasi finetch menjadi factor kunci keberhasilan transformasi 

digital dalam emningkatkan kinerja intermediasi keuangan (Jange et al., 2024). 

Aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro diukur melalui jumlah debitur UMKM mikro penerima pembiayaan dari Bank 

BRI. Indikator ini digunakan untuk mereflesikan tingkat perluasan inklusi keuangan, khususnya pada segmen usaha mikro yang 

selama ini menghadapi keterbatasan akses terhadap pembiayaan formal. Peningkatan jumlah debitur mencerminkan keberhasilan 

layanan keuangan digital dalam menjangkau kelompok usaha yang sebelumnya kurang terlayani (Allen et al., n.d.). 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

Bank Rakyat Indonesia serta publikasi resmi yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penggunaan data sekunder resmi 

dipilih untuk menjamin reliabilitas dan validitas data penelitian, mengingat seluruh informasi telah melalui proses audit dan 

pengawasan regulator. 

Teknik analisis data meliputi analsisi statistik deksriptif untuk menggambarkan karakteristik dan tren masing-masing 

variable penelitian. Selanjutnya, analisis regresi linier dilakukan dengan metode Ordinary Least Squares (OLS) untuk menguji 

pengaruh transformasi digital terhadap efektivitas layanan finetch lending serta pengaruh efektivtas layanan terhadap aksesibilitas 

pembiayaan UMKM mikro. Metode OLS dipilih karena sesuai untuk mengestimasi hubungan kausal antarvariabel dalam model 

linier berbasis data time series (Inclusion, 2025). 

Analisis mediasi dilakukan secara konseptual menilai peran efektivitas layanan finetch lending dalam memediasi hubungan 

antara transformasi digital dan aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro (Economic & 2025, 2023). Pendekatan ini digunakan untuk 

menjelaskan mekanisme bagaimaan transformasi digital tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga bekerja melalui peningkatan 

kualitas dan efektivitas layanan digital dalam mendorong inklusi keuangan. Analisis mediasi relevan dalam studi fintech karena 

keberhasilan digitalisasi sangat bergantung pada kualitas implementasi layana, bukan sekadar keberadaan teknologi (Inclusion, 

2025). 
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Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel Jenis 

Variabel 

Indikator 

Pengukuran 

Sumber 

Data 

Skala 

 

 
Transformasi 

Digital Bank 
(X) 

 

 
 

 
Independen 

- Digitalisasi proses pengajuan kredit. 

(otomatisasi formulir & verifikasi 

digital). 

- Ketersediaan dan penggunaan 

platform. BRISPOT & CERIA 

- Tingkat adopsi layanan digital oleh 
UMKM mikro. 

- Penerapan sistem paperless. 

 

 

- Annual Report BRI 
2018–2024. 

- Laporan Digital 

Lending BRI. 

- Statistik OJK. 

 

 
 

Rasio / 
Indeks 

 

 
 

Efektivitas 

Layanan (Z) 

 

 
 

 

Mediator 

 

- Kecepatan proses layanan (durasi 

persetujuan–pencairan). 

- Kemudahan penggunaan sistem digital. 

- Keterjangkauan biaya dan 

persyaratan. 

- Tingkat keberhasilan pengajuan kredit 

digital. 

 

 

- Annual Report 

BRI. 

- Laporan Evaluasi. 

- Layanan Digital. 

- Statistik OJK. 

 

 
 

 

Rasio / 
Indeks 

 
 

 

Aksesibilitas 
Pembiayaan 

UMKM Mikro (Y) 

 
 

 

 
Dependen 

 

- Jumlah debitur UMKM mikro 

penerima kredit digital. 

- Distribusi wilayah penyaluran 
BRISPOT/CERIA. 

- Pertumbuhan penyaluran kredit mikro 

digital. 

- Peningkatan partisipasi UMKM mikro 

dalam pembiayaan. 

 
 

- Annual Report BRI 

2018–2024. 

- Statistik OJK. 

- Laporan Kinerja 

Pembiayaan Mikro. 

 
 

 

 
Rasio 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode regresi linier dengan pendekatan Ordinary Least Squares 

(OLS). Metode OLS digunakan untuk menguji pengaruh langsung transformasi digital perbankan terhadap efektivitas layanan 

fintech lending, pengaruh efektivitas fintech lending terhadap aksesibilitas pembiayaan usaha mikro, serta pengaruh langsung 

transformasi digital perbankan terhadap aksesibilitas pembiayaan usaha mikro. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk 

menganalisis hubungan antarvariabel secara kuantitatif pada penelitian dengan jumlah observasi terbatas dan struktur data runtut 

waktu tahunan. 

Pengujian dilakukan secara bertahap dengan membangun beberapa model regresi yang disesuaikan dengan kerangka 

konseptual penelitian. Model pertama digunakan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital perbankan terhadap efektivitas 

layanan fintech lending sebagai indikator kinerja operasional platform digital. Model berikutnya digunakan untuk menguji 

pengaruh transformasi digital perbankan dan efektivitas fintech lending terhadap aksesibilitas pembiayaan usaha mikro sebagai 

indikator kinerja layanan pembiayaan. Signifikansi masing-masing koefisien regresi diuji menggunakan uji statistik t pada tingkat 

signifikansi 5 persen. 

Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi 

aksesibilitas pembiayaan usaha mikro. Peran mediasi efektivitas fintech lending dianalisis secara konseptual dengan 

membandingkan arah, besaran, dan signifikansi pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel. Pendekatan konseptual ini 

digunakan karena keterbatasan jumlah observasi tidak memungkinkan penerapan pengujian mediasi formal, seperti uji Sobel atau 

structural equation modeling. Oleh karena itu, hasil analisis lebih difokuskan pada interpretasi empiris, implikasi manajerial, dan 

relevansi kebijakan terkait efektivitas pengelolaan transformasi digital perbankan dalam meningkatkan akses pembiayaan usaha 

mikro. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Digital Bank BRI (X) 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, total aset Bank Rakyat Indonesia (BRI) selama periode 2018– 2024 menunjukkan 

tren peningkatan yang konsisten. Peningkatan aset ini mencerminkan penguatan kapasitas institusional bank dalam mendukung 

transformasi digital secara berkelanjutan. Kenaikan aset mengindikasikan kemampuan BRI dalam melakukan investasi pada 

infrastruktur teknologi, pengembangan sistem informasi terintegrasi, serta penguatan layanan perbankan digital, termasuk layanan 

fintech lending BRISPOT dan CERIA 

 

Gambar 1. Perkembangan Total Aset Bank BRI Tahun 2018–2024 

 

Aksesibilitas Pembiayaan UMKM Mikro (Y) 

Jumlah debitur KUR Mikro BRI selama periode penelitian menunjukkan kecenderungan meningkat meskipun terdapat 

fluktuasi pada beberapa tahun tertentu. Peningkatan jumlah debitur hingga tahun 2021 mencerminkan perluasan akses pembiayaan 

UMKM mikro, sementara penurunan pada periode berikutnya menunjukkan adanya pengaruh kondisi ekonomi dan dinamika 

eksternal. Pada akhir periode penelitian, jumlah debitur kembali meningkat yang mengindikasikan pemulihan akses pembiayaan 

seiring dengan adaptasi layanan pembiayaan digital 

 

Gambar 2. Perkembangan Jumlah Debitur KUR Mikro Bank BRI Tahun 2018–2024 

 

Hubungan Awal Transformasi Digital dan Aksesibilitas Pembiyaan UMKM Mikro 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa peningkatan transformasi digital yang diproksikan melalui total aset BRI 

cenderung diikuti oleh peningkatan jumlah debitur KUR Mikro. Meskipun hubungan tersebut tidak sepenuhnya linear, pola umum 

menunjukkan adanya keterkaitan positif antara penguatan kapasitas digital perbankan dan perluasan akses pembiayaan UMKM 

mikro. 
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Gambar 3. Hubungan Awal Transformasi Digital dan Aksesibilitas Pembiayaan UMKM Mikro. 

 

Temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa transformasi digital dalam sektor perbankan berfungsi sebagai enabler 

bagi peningkatan efektivitas layanan fintech lending. Dalam konteks Bank BRI, implementasi BRISPOT dan CERIA tidak hanya 

mencerminkan adopsi teknologi digital, tetapi juga transformasi proses bisnis pembiayaan UMKM mikro. Peningkatan efektivitas 

layanan yang tercermin dalam kecepatan dan kemudahan akses menunjukkan bahwa digitalisasi berperan dalam meningkatkan 

efisiensi operasional sekaligus kualitas layanan kepada nasabah mikro (Baker et al., 2023). 

Hubungan positif antara efektivitas layanan fintech lending dan aksesibilitas pembiayaan menegaskan bahwa inklusi 

keuangan tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan produk keuangan, melainkan oleh sejauh mana layanan tersebut mampu 

menjangkau dan melayani kebutuhan pengguna secara efektif. Layanan fintech lending yang efisien mampu menekan biaya 

transaksi, mengurangi asimetri informasi, serta mempercepat proses pengambilan keputusan kredit, sehingga UMKM mikro lebih 

mudah mengakses pembiayaan formal (Kushwaha & Malpani, 2025). 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas layanan fintech lending berperan sebagai mediator parsial dalam 

hubungan antara transformasi digital dan aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro. Temuan ini mengindikasikan bahwa transformasi 

digital memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap akses pembiayaan ketika diimplementasikan melalui layanan yang efektif 

dan berorientasi pada pengguna. Dengan kata lain, teknologi digital menjadi instrumen strategis yang memperkuat inklusi keuangan 

apabila diiringi oleh kualitas layanan yang memadai (Rivansyah Dharma & Rokhim, 2025). 

Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya peran layanan digital sebagai mekanisme 

penghubung antara inovasi teknologi dan inklusi keuangan (Social et al., 2025). Transformasi digital yang tidak disertai dengan 

peningkatan efektivitas layanan berpotensi menghasilkan kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan pemanfaatannya oleh 

UMKM mikro. Oleh karena itu, fokus kebijakan dan strategi perbankan perlu diarahkan pada penguatan kualitas layanan fintech 

lending agar transformasi digital mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perluasan akses pembiayaan dan penguatan kinerja 

UMKM mikro (Ayem et al., 2024). 

 

 

IV. SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran transformasi digital perbankan melalui efektivitas layanan fintech lending 

dalam meningkatkan aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro pada Bank Rakyat Indonesia selama periode 2018- 2024. 

Berdasarkan hasil data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital memiliki kontribusi 

penting dalam memperkuat efektivtas layanan fintech lending yang dikembangakn oleh bank konvensional. Peningkatan kapasitas 

digital perbankan tersermin dari penguatan infrastruktur, sistem layanan, serta intergrasi teknologi yang mendukung proses 

penyalruan pembiayaan secara lebih efisien. Hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas layanan fintech lending berpengaruh 

positif terhadap peningkatan aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro. Layanan digital seperti BRISPOT dan CERIA berperan 

dalam mempercepat proses pembiayaan, meningkatkan kemudahan akses, serta meperluas jangkauan layanan kredit kepada pelaku 

UMKM mikro. Temuan ini mengindiaksikan bahwa kualitas dan efektivitas layanan menjadi faktor kunci dalam emastikan bahwa 

transformasi digital perbankan dpaat memberikan dampak nyata terhadap perluasan inklusi keuangan Lebih lanjut, penelitian ini 

menemukan bahwa pengaruh transformsi digital terhadpa aksesibilitas pembiayaan UMKM mikro tidak sepenuhnya bersifat 

langsung, emlainkan diperkuat melalui efektivitas layanan finetch lending sebagai variable mediasi parsial. Hal ini menegaskan 

bahwa keberadaaan teknologi dan sistem digital saja belum cukup untuk meningkatkan akses pembiayaan secara optimal tanpa 

diikuti oleh layanan yang responsif, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, efektivtas 

layanan fintech lending menajdi mekanisme strategis yang menjembatani transformasi digital perbankan dnegan peningkatan akses 

pembiayaan UMKM mikro. Secara keseluruhan, hasil peneltiian ini mmebrikan bukti empris bahwa transfromasi digital perbankan 

akan memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadpa inklusi keuangan apabila dimplemetasikan melalui layanan fintech 

lending yang efektif dan berorientasi pada pengguna. Temuan ini sejlaan dengan literature yang menekankan pentingnya kualitas 

layanan digital dalam mendorong pemanfaatan layanan keuangan formal oleh UMKM mikro. 

http://u.lipi.go.id/1515217341
http://u.lipi.go.id/1343620366
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